
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A    Gambaran Obyek Penelitian 

1.   Letak Geografis MI Sabilil Khoir 

Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Khoir Glagaharum-Porong dibawah naungan 

Yayasan Ma`arif yang terletak di Jalan KH.Syafi`i no.01 RT.14 RW.03 

Glagaharum-Porong.Terletak di antara perbatasan Kota Sidoarjo dan Pasuruan di 

sebuah desa yang sejuk dan asri yang masih banyak hamparan Sawah, Letak Desa 

Glagaharum sebelah barat  + Ikm terdapat tanggul Lapindo. Madrasah Ibtidaiyah 

Sabilil Khoir cukup jauh dari Kecamatan Porong malah lebih dekat dengan 

Kecamatan Jabon dan Kecamatan Tanggulangin ,jadi siswa MI Sabilil Khoir tidak 

seluruhnya berasal dari Desa Glagaharum tapi dari Desa lain yang berdekatan  

dari Desa kami yang beda Kecamatan  

2.    Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Khoir Glagaharum  

  Struktur organisasi suatu Madrasah merupakan susunan utama untuk 

penempatan  orang  -  orang dalam suatu kelompok yang disesuaikan dengan 

tugas dan kewajiban yang telah ditetapkan 

3.    Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Khoir 

  Pada Tahun 1985 MI Sabilil Khoir didirikan dan pertama kali pelaksanaan 

Belajar Mengajar dilakukan di sebuah Masjid Darus Salam yang didirikan 

M.Asyari Kholil yang berlangsung selama 3 Tahun .Akhirnya dari keluarga Besar 
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M.Asyari Kholil Mengwaqofkan tanahnya untuk didirikan Madrasah diatas lahan 

tersebut 

  Akhirnya Proses Belajar Mengajar bisa dilaksanakan di sebuah ruangan 

kelas tapi bangunan masih sangat sederhana sekali dan proses belajar mengajar di 

laksanakan Pada Sore dan belum pakai sepatu masih pakai sandal dan  pagi 

harinya anak-anak  Sekolah di SD jadi sekolah 2 pagi dan sore 

  Lambat  laun Madrasah akhirnya diputuskan masuk Pagi karena dapat 

dukungan dari masyarakat 

  Adapun tujuan didirikannnya madrasah tersebut antara lain: 

a. Untuk menampung anak usia sekolah yang tidak sekolah di SD 

b. Untuk memasyarakatkan islam melalui Dunia Pendidikan 

c. Untuk membantu masyarakat dalam bidang pendidikan Akhlaq dan tuntunan  

 Agama Islam 

Masyarakat menyambut baik akan adanya Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Khoir 

ini terbukti banyaknya anggota masyarakat yang menyekolahkan anaknya di 

madrasah ini.Demikian sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Glagaharum-

Porong1 

  

1 Sumber Arsip dari MI Sabilil Khoir Glagaharum 
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B.   Hasil Penelitian  

Hasil penelitian Tindakan Kelas akan diuraikan melalui tahapan tiap 

siklusnya yang telah dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas.Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dapat dipaparkan sebagai berikut:  

1. Hasil Penelitian pra-siklus 

a. Perencanaan Pra-siklus 

Pra-siklus dilksanakan dikelas II yang terdiri dari 19 siswa pada hari kamis 26 

Pebruari 2015 pada jam pertama dan kedua dengan alokasi waktu 2x35 menit 

b. Pelaksanaan dan Pengamatan Pra-siklus 

 Pelaksanaan proses pembelajaran pada pra-siklus dilakukan sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang telah dibuat.Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

diawali oleh Guru dengan mengkondisikan siswa agar siap dalm mengikuti 

kegiatan belajar mengajar.Sedangkan siswapun mengikuti yang diperintahkan 

oleh guru akan tetapi disini sebagian siswa banyak yang tidak mengikuti perintah 

guru mereka banyak yang ramai bikin gaduh dan menganggu temannya 

 Pada waktu memasuki pembelajaran inti Guru mengintruksikn siswa untuk 

membuka buku PKN kemudian guru menuliskan materi yang akan dibahas yaitu 

materi mengenal nilai kejujuran, kedisiplinan  diberi waktu untuk membaca buku 

selama 10 menit.Kemudian setelah waktu 10 menit guru memberikan pertanyaan 

seputar materi untuk mengukur kepahaman serta menyuruh siswanya untum 
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mengerjakan LKS.Pada tahap itu guru dapat mengetahui kegiatan ini hanya 

beberapa siswa kebanyakan mereka ramai sendiri bikin gaduh serta menggangu 

teman. 

 Setelah siswa selesai mengerjakan guru menanyakan berapa pertanyaan 

tentang materi menampilkan nilai-nilai pancasila sembari mengecek pada masing-

masing siswa.Kemudian guru mengaitkan hikmah yang diambil terlihat saat 

mengecek dari hasil pekerjaan siswa banyak siswa yang belum dapat memahami 

materi tersebut. Observasi dilakukan sebelum guru menerapkan  Metode Problem 

Solving  hal ini dimaksudkan untuk mengetahui keadaan kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung serta minat dan konsentrasi belajar siswa. Selama 

observasi, pembelajaran di kelas terlihat pasif karena guru menghadapi siswa baru 

(murid baru), mereka masih terbiasa dengan dunia anak – anak (bermain). Dari 

data pengamatan selama pembelajaran, siswa yang duduk dibelakang tidak 

memperhatikan apa yang diterangkan oleh guru. Mereka bermain - main dengan 

teman sebangku atau sebelahnya, selain itu pada saat guru memberikan 

pertanyaan pada peserta didik, sedikit yang menjawab ditambah lagi suara yang 

pelan, peserta didik jarang menjawab pertanyaan dari guru dengan serempak.  
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TABEL 4.1 

Nilai Tes Formatif Pra Siklus Perorangan 

No Nama Siswa  Keterangan 
Tuntas Tidak tuntas 

1 Asroril Abidin 40  √ 
2 A. Mujayyid 60  √ 
3 A.riyan Farid 60  √ 
4 Ari Azkiya aunillah 80 √  
5 Arifatul Kamiliyah 70  √ 
6 Dwi fairuza Zakiyah 70  √ 
7 Jefry al muqni 60  √ 
8 Karimah Devi N 70  √ 
9 Moch.Andik 75 √ √ 
10 M.Hilmi Al  amri 50  √ 
11 M.Imamudin 65  √ 
12 M.Iqbal Zulfikar 80 √  
13 M.Kevin Rizaldi 50  √ 
14 M.Mukhlas A 50  √ 
15 M.Rizky ubedillah 40  √ 
16 Nova ayu ariyanti 30  √ 
17 Nur suci qolbiyah 50  √ 
18 Rofiatun Nisa` 70  √ 
19 Wardatul Jannah 70  √ 
 Jumlah 1130 
 Rata-rata 

59,47 
Keterangan : 

Jumlah siswa yang tuntas =   3         Jumlah siswa yang belum tuntas  =  16 

Rata-rata        =   59,47  KKM        = 85 

Ketuntasan Belajar       =           Siswa yang tuntas   x 100%     = 15,78% 
               
     Jumlah siswa 
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c. Analisis Pra-siklus 

Setelah proses pembelajaran dilakukan dapat dianalisis beberapa permasalahan 

baik dari proses penyampaian maupun dari pemahamam siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran..Adapun permasalahan tersebut adalah pada saat guru 

memulai pembelajrannya tanpa terdapat motivasi untuk kesiapan pembelajaran  

mengenai penyampaian penjelasan dilakukan sesuai rencana tetapi peserta didik 

masih banyak yang belum paham  strategi yang digunakan kurang menarik 

sehingga kebanyakan siswa kurang memahami materi jadi kesimpulannya 

pembelajaran kurang maksimal dan siswa masih ramai dalam proses pembelajaran 

d. Refleksi pra siklus 

Terlihat dari analisi pra siklus kondisi awal pada saat pembelajaran dapat dilihat 

dalam tabel 4.1 kondisi awal mengenai pengondisian kelas cukup tertib mesti guru 

memulai pembelajarannya tanpa terdapat motivasi untuk kesiapan 

pembelajaran.Mengenai penugasan beserta kesimpulan terlaksana tetapi kurang 

maksimal . 

Dari hasil pengamatan selama penelitian hasil belajar siswa sangat rendah 

sehingga perlu diadakan tindakan untuk memecahkn permasalahan yang ada 

dikelas .Untuk itu setelah mengetahui dari analisis serta hasil refleksi yang ada 

maka kami peneliti beserta guru kelas berdiskusi untuk melakukan tindakan siklus 

I yang akan saya siapkan RPP,Lembar kegiatan siswa, Lembar pengamatan 
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kegiatan guru dan siswa, dan memasukkana Metode Problem Solving .Metode 

Problem Solving diharapkan menjadikan siswa dapat termotivasi dan senang 

dalam pelaksanaan pembelajaran  

2. Hasil Penelitian Siklus I 

a. Perencanaan  Siklus I 

Siklus I berlangsung mulai tanggal 28 Pebruari 2015 sampai dengan 

tanggal 5 Maret 2015  Siklus I terdiri atas 2 kali pertemuan tatap muka. Dalam 

siklus I ini materi pelajaran yang diberikan mengenal nilai kujujuran dan 

kedisiplinan 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

1) Pertemuan ke-1 

Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada tanggal 28 Pebruari 2015 selama 2 

jam pelajaran (2 X 35 menit). Pada pertemuan pertama ini peserta didik 

diberikan soal pretest sebelum masuk pada pelajaran awal dan sebelum 

diberikan metode Problem Solving. Soal berjumlah 10 yang terdiri essay. Soal 

yang diujikan adalah materi yang akan mereka pelajari pada standar kompetensi 

(SK) materi mengenal nilai dan manfaat kejujuran,kedisiplinan  dengan Metode 

Problem Solving. Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan ini kurang berjalan 

efektif, karena banyak peserta didik yang saling mencontoh 

Untuk menilai tingkat keaktifan siswa digunakan tiga indikator dihitung 

yaitu(1) Kerjasama, (2) Inisiatif,(3) Perhatian 
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Pedoman penskoran yang digunakan adalah: 

Inisiatif  =  64 x 100% = 84,21 

      76 

Perhatian  = 56 x 100% = 73,68  

      76  

Kerjasama  = 65x100% = 85,52 

 

Sedangkan rata-rata keaktifan belajar pada siklus I ini dihitung dengan rumus: 

Rata-rata keaktifan Belajar = 85,52 +84,21+73,68 = 71,19 

     3 

Pada akhir belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan  tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan .Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai  berikut: 
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    Tabel 4.3 

Nilai Tes Formatif Siklus I Perorangan 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 
Tuntas Tidak tuntas 

1 Asroril Abidin 60  √ 
2 A. Mujayyid 60  √ 
3 A.riyan Farid 60  √ 
4 Ari Azkiya aunillah 80 √  
5 Arifatul Kamiliyah 75 √  
6 Dwi fairuza Zakiyah 75 √  
7 Jefry al muqni 60  √ 
8 Karimah Devi N 80 √  
9 Moch.Andik 65  √ 
10 M.Hilmi Al  amri 60  √ 
11 M.Imamudin 60  √ 
12 M.Iqbal Zulfikar 70  √ 
13 M.Kevin Rizaldi 75 √  
14 M.Mukhlas A 60  √ 
15 M.Rizky ubedillah 60  √ 
16 Nova ayu ariyanti 75 √  
17 Nur suci qolbiyah 65  √ 
18 Rofiatun Nisa` 75 √  
19 Wardatul Jannah 75 √  
 Jumlah 1.290 
 Rata-rata 

67,89 
Jumlah siswa yang tuntas =   8         Jumlah siswa yang belum tuntas  =  11 

Rata-rata        =   67,89  KKM        = 75 

Ketuntasan Belajar       =           Siswa yang tuntas   x 100%     =  57,89 % 
                                                        Jumlah siswa 
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Tabel 4.4 

Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

67,89 

8 

57,89 % 

 

 Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode 

Problem solving Mata pelajaran PKN materi Menampilkan nilai-nilai pancasila 

diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 67,89 dengan KKM 85 dan 

ketuntasan belajar mencapai 57,89 % atau ada 11 siswa dari 19 siswa belumtuntas 

belajar.Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal 

siswa belum tuntas  belajar,karena siswa yang memperoleh nilai > 89,5 hanya 

sebesar 57,89 %% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 

sebesar 85 %.Hal ini disebabkan karena perhatian guru kurang merata terhadap 

semua siswa, dan cenderung memusatkan perhatian terhadap beberapa siswa 

c. Refleksi 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang 

masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan metode 
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Problem Solving dengan media Gambar.Berikut penilaian kemampuan guru 

dalam kegiatan mengajar  

Tabel 4.5 

Lembar Observasi  

Tahapan  : Siklus I 

Observer  : Hanum Mufidah, S.Pd 

Petunjuk 

Berilah tanda √ pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan pengamatan anda 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

3  = Baik 

2  = Cukup 

1  = Kurang 

 

Hasil observasi aktivitas siswa dalam kelas siklus I 

No. Objek yang diobservasi Pengamat Skor 
Skor Penilaian 
1 2 3 

1. Menunjukkan antusias siswa dalam 
mengungkapkan materi yang telah di ajarkan 
sebelumnya untuk menyelesaikan masalah. 

 √  2 

2. Menunjukkan bahwa siswa sudah terfasilitasi 
dengan alat/bahan yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran. 

  √ 3 

3. Menunjukkan kegiatan siswa pada saat  √  2 
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melaksanakan diskusi kelas. 
4. Menunjukkan antusias siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
 √  2 

5. Menunjukkan interaksi siswa pada saat kegiatan 
diskusi kelas berlangsung.  

√   1 

6. Menunjukkan antusias siswa pada materi yang 
sedang diajarkan 

  √ 3 

7. Menunjukkan keterlibatan siswa dalam 
mengambil kesimpulan. 

 √  2 

                 
Jumlah 
                                          

 
42 

 
 
Lembar Instrumen Observasi Aktifitas Guru : 

No Indikator/Aspek Yang Diamati Pengamat Skor 
Skor 

Penilaian 
  1   2   3  

1 Guru memberikan apersepsi/ motivasi 
yang diberikan oleh siswa 

    √ 3 

2 Guru menjelaskan  tujuan pembelajaran      √ 3 
3 Guru  memusatkan perhatian pada 

materi pembelajaran yang dipelajari 
   √  2 

4 Guru memperkenalkan danmenjelaskan 
siswa tentang materi menampilkan 
nilai-nilai pancasila yang disampaikan 

    √ 3 

5 Guru memberikan contoh melakukan 
sikap menampilkan nilai-nilai pancasila 

   √  2 

6 Guru memberikan  lembar kerja 
kelompok 

    √       3 

7 Guru meminta  hasil pekerjaanya   √   1 
8 Guru  memberi tanggapan saat guru 

mengecek pemahaman 
  √   1 

9 Guru memberi tes evaluasi tertulis 
perorangan kepada siswa 

    √ 3 

10 Guru memberi penguatan diakhir 
kegiatan pembelajaran disampaikan 
kepada siswa 

    √ 3 
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Dari data diatas dapat diperoleh bahwa guru benar-benar menguasai 

pembelajaran.Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua 

pembelajaran dengan baik.Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, 

tetapi persentase pelaksanaan untuk masing-masing aspek cukup besar.Dari 

siklus I prosentase guru dalam mengajar 61,36% .Berdasarkan data hasil 

pengamatan diketahui bahwa siswa kurang aktif selama proses belajar 

berlangsung,karena siswa masih asing dengan diterapkan Metode Problem 

Solving.Guru juga kurang aktif dalam mengajar dilihat dari tugas hanya 

diberikan secara formatif saja. 

d. Tindakan Siklus II 

1. Tahap perencanaan 

  Pada tahap ini peneliti mempersiapka perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif II dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung 

2. Tahap kegiatan dan pelaksanaan 

 Siklus II ini berlangsung mulai tanggal 03 Maret 2015 . Siklus ini terdiri 

dari 2 kali pertemuan, materi yang diajarkan adalah menerapkan  kejujuran, 

kedisiplinan dan senang bekerja serta perilakunya di lingkungan rumah dan 

sekolah Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 

a. Pertemuan ke-II 
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Pertemuan ke-1 ini dilaksanakan pada tanggal 03 Maret 2015 dengan 

alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 X 35 menit). Materi yang diajarkan adalah 

menerapkan hidup rukun di rumah dan di sekolah, dengan Metode Problem 

Solving. Kegiatan belajar yang berlangsung sebagai berikut: 

a) Seperti pembelajaran pada siklus I, sebelum memasuki materi, guru 

memberikan motivasi terlebih dahulu mengenai menerapkan cara-cara hidup 

Jujur , disiplin, dan senang bekerja  di rumah (keluarga) dan di sekolah.pada 

peserta didik untuk menumbuhkan rasa keingintahuan dan semangat untuk 

mempelajarinya. Menurut observer peserta didik begitu antusias dalam 

menanggapi pokok bahasan ini karena materi pada hari itu menyangkut dengan 

kehidupan sehari-hari, bahkan sudah banyak peserta didik yang berani 

bertanya, dan menjawab dengan serempak ketika guru  memberikan 

pertanyaan. 

b) Guru memberikan beberapa informasi berupa konsep-konsep penting mengenai 

menerapkan kejujuran,kedisiplinan  di keluarga dan di sekolah.   

Seperti pembelajaran pada siklus I, sebelum memasuki materi, guru 

memberikan motivasi terlebih dahulu mengenai menerapkan cara-cara jujur 

c) dan disiplin  (keluarga) dan di sekolah.pada peserta didik untuk menumbuhkan 

rasa keingintahuan dan semangat untuk mempelajarinya. Menurut observer 

peserta didik begitu antusias dalam menanggapi pokok bahasan ini karena 
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materi pada hari itu menyangkut dengan kehidupan sehari-hari, bahkan sudah 

banyak peserta didik yang berani bertanya, dan menjawab dengan serempak 

ketika guru  memberikan pertanyaan. 

d) Guru memberikan beberapa informasi berupa konsep-konsep penting mengenai 

menerapkan kejujuran,kedisiplinan  di keluarga dan di sekolah.   

e) Guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok, kelompok tersebut 

sama dengan kelompok yang sudah dibentuk pada pembelajaran sebelumnya. 

Yaitu di bagi menjadi 5 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 4 

peserta didik. Peserta didik sudah tidak mengalami kesulitan dalam membentuk 

kelompok.  

f) Setelah kelompok sudah terbentuk, guru membagikan LK serta lembar jawaban 

pada masing-masing kelompok, dengan soal yang berbeda pada masing-masing 

kelompok. 

 Peserta didik dianjurkan untuk berdiskusi dengan teman satu kelompok 

untuk menyelesaikan persoalan pada LK mereka dan masing-masing peserta 

didik 
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g) dalam satu kelompok harus mencatat jawaban yang mereka temukan  bersama-

sama, jadi tidak ada perwakilan untuk menulis kunci jawaban.  

Untuk menilai tingkat keaktifan siswa digunakan tiga indikator dihitung 

yaitu(1) Kerjasama, (2) Inisiatif,(3) Perhatian 

Pedoman penskoran yang digunakan adalah: 

4 : Sangat baik 
3 : Baik 
2 : Cukup baik 
1 : Kurang baik 

 
Prosentase keaktifan belajar siswa tiap-tiap indikator dihitung dengan rumus: 

Nilai perolehan   x 100% 

Indikator =  Skor maksimal 

Sedangkan rata-rata keaktifan belajar  siswa pasa siklus I dihitung dengan 

rumus 

Rata-rata keaktifan belajar = Jumlah prosentase tiap-tiap indikator 

      Jumlah Indikator 

Rata-rata keaktifan belajar  = Jumlah prosentese tiap-tiap indikator 

       4 

 Adapun data hasil kektifan siswa pada siklus II adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Instrumen  Penilain Kelompok pada siklus II 
 

No Nama Siswa Kerjasama Inisiatif Perhatian Jumlah 
Nilai 

   NA 
   

1 
 
2 

  
3 

  
4 

 
1 

  
2 

  
3 

 
4 

 
 1 

 
 2 

  
3 

 
4 

1 Asroril Abidin    √    √    √      12 100 
2 A. Mujayyid    √      √    √ 12 100 
3 A.riyan Farid   √     √    √      11       92 
4 Ari Azkiya aunillah    √    √    √      12     100 
5 Arifatul Kamiliyah    √   √     √ 12 100 
6 Dwi fairuza Zakiyah    √     √    √      12     100 
7 Jefry al muqni   √     √    √ 11   92 
8 Karimah Devi N    √    √    √      12     100 
9 Moch.Andik    √      √    √      12 100 
10 M.Hilmi Al  amri    √      √    √      12     100 
11 M.Imamudin    √    √    √ 12 100 
12 M.Iqbal Zulfikar    √    √    √      12     100 
13 M.Kevin Rizaldi    √   √     √      11 92 
14 M.Mukhlas A    √     √    √      12 100 
15 M.Rizky ubedillah    √    √    √ 12     100 
16 Nova ayu ariyanti   √     √    √      11       92 
17 Nur suci qolbiyah    √   √     √      12     100 
18 Rofiatun Nisa`    √    √    √ 12     100 
19 Wardatul Jannah    √      √    √      12     100 

 Prosentase (%) 96,05 90,78 100   
 Rata-rata 

keaktifan 
 

95,61 
  

 

Dari rumus yang ada, dapat menghitung prosentase keaktifan belajar siswa 
sebagai berikut: 

Kerjasama  = 73x100% = 96,05 

   76 
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Inisiatif  =  69x 100% = 90,78 

      76 

Perhatian  = 76 x 100% = 100 

      76 

Sedangkan rata-rata keaktifan belajar pada siklus I ini dihitung dengan rumus: 

Rata-rata keaktifan Belajar = 96,05 +90,78+100= 95,61 

     3 

Pada akhir belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan  tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang 

telah dilakukan .Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai  

berikut: 
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Tabel 4.7 

Nilai Tes Formatif Siklus II Perorangan 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 
Tuntas Tidak tuntas 

1 Asroril Abidin 90 √  
2 A. Mujayyid 95 √  
3 A.riyan Farid 85 √  
4 Ari Azkiya aunillah 100 √  
5 Arifatul Kamiliyah 90 √  
6 Dwi fairuza Zakiyah 90 √  
7 Jefry al muqni 70  √ 
8 Karimah Devi N 100 √  
9 Moch.Andik 95 √  
10 M.Hilmi Al  amri 85 √  
11 M.Imamudin 90 √  
12 M.Iqbal Zulfikar 85 √  
13 M.Kevin Rizaldi 90 √  
14 M.Mukhlas A 95 √  
15 M.Rizky ubedillah 85 √  
16 Nova ayu ariyanti 70  √ 
17 Nur suci qolbiyah 85 √  
18 Rofiatun Nisa` 100 √  
19 Wardatul Jannah 100 √  
 Jumlah 1700 
 Rata-rata 

83,16 
Keterangan : 

Jumlah siswa yang tuntas =     17   Jumlah siswa yang belum tuntas  =  2 

Rata-rata        =        83,16 KKM                                       = 85 

Ketuntasan Belajar       =           Siswa yang tuntas   x 100%   = 89,5 % 
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Tabel 4.8 
Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

83,16        

17 

89,5 % 

 

 Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode Problem 

solving Mata pelajaran PKN materi Menampilkan nilai-nilai pancasila 

diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 83,16 dengan KKM 85 

dan ketuntasan belajar mencapai siswa dari 19 siswa sudah tuntas 

belajar.Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus kedua  secara klasikal 

siswa sudah tuntas  belajar, ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85 % 
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Tabel 4.9 

Lembar Observasi  

Tahapan  : Siklus II 

Observer  : Hanum Mufidah, S.Pd 

Petunjuk 

Berilah tanda √ pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan pengamatan 

anda dengan ketentuan sebagai berikut: 

3   = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

Hasil observasi aktivitas siswa dalam kelas siklus II 

No. Objek yang diobservasi Pengamat Skor 
Skor Penilaian 

1 2 3 
1. Menunjukkan antusias siswa dalam 

mengungkapkan materi yang telah di ajarkan 
sebelumnya untuk menyelesaikan masalah. 

  √ 3 

2. Menunjukkan bahwa siswa sudah terfasilitasi 
dengan alat/bahan yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran. 

  √ 3 
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3. Menunjukkan kegiatan siswa pada saat 
melaksanakan diskusi kelas. 

  √ 3 

4. Menunjukkan antusias siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

  √ 3 

5. Menunjukkan interaksi siswa pada saat kegiatan 
diskusi kelas berlangsung.  

 √  2 

6. Menunjukkan antusias siswa pada materi yang 
sedang diajarkan 

  √ 3 

7. Menunjukkan keterlibatan siswa dalam 
mengambil kesimpulan. 

  √ 3 

   
Jumlah skor  

 
20 

 
 
Lembar Instrumen Observasi Aktifitas Guru : 
No Indikator/Aspek Yang Diamati Pengamat Sko

r Skor Penilaian 
  1   2   3  

  1 Guru memberikan apersepsi/ motivasi yang 
diberikan oleh siswa 

    √ 3 

 2 Guru menjelaskan  tujuan pembelajaran      √ 3 
 3 Guru  memusatkan perhatian pada materi 

pembelajaran yang dipelajari 
      √ 3 

 4 Guru memperkenalkan danmenjelaskan siswa 
tentang materi menampilkan nilai-nilai pancasila 
yang disampaikan 

    √ 3 

 5 Guru memberikan contoh melakukan sikap 
menampilkan nilai-nilai pancasila 

      √ 3 

 6 Guru memberikan  lembar kerja kelompok     √ 3 
 7 Guru meminta  hasil pekerjaanya       √ 3 
 8 Guru  memberi tanggapan saat guru mengecek 

pemahaman 
   √    2 

 9 Guru memberi tes evaluasi tertulis perorangan 
kepada siswa 

    √ 3 

 10 Guru memberi penguatan diakhir kegiatan 
pembelajaran disampaikan kepada siswa 

    √ 3 

 
Jumlah skor  

          
          29 
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Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran 

dengan baik.Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi 

persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar.Prosentase 

yang diperoleh guru selama pembelajaran siklusII adalah 89,5% berdasarkan data 

hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar 

berlangsung.Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami 

perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik.Hasil belajar siswa pada 

siklus II mencapai ketuntasan 

h) Revisi Pelaksanaan 

Pada siklus II guru telah menerapkan metode problem solving dengan baik dan 

dilihat dari aktifitas proses belajr mengajar selanjutnya penerapan metode problem 

solving materi menampilkan nilai-nilai pancasila dapat meningkatkan proses 

beljar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

•  Prestasi Belajar 

 Dari penelitian diperoleh data sebagai berikut: 
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TABEL 4.10 

Nilai Rata-rata Prestasi Belajar Siswa Perorangan 

 

No Nama Siswa Nilai Ket 
Pra siklus Siklus I Siklus II 

1 Asroril Abidin 40 60 80  
2 A. Mujayyid 60 60 80  
3 A.riyan Farid 60 60 70  
4 Ari Azkiya aunillah 80 80 100  
5 Arifatul Kamiliyah 70 75 80  
6 Dwi fairuza Zakiyah 70 75 90  
7 Jefry al muqni 60 60 70  
8 Karimah Devi N 70 80 100  
9 Moch.Andik 75 65 80  
10 M.Hilmi Al  amri 50 60 80  
11 M.Imamudin 65 60 80  
12 M.Iqbal Zulfikar 80 70 80  
13 M.Kevin Rizaldi 50 75 80  
14 M.Mukhlas A 50 60 80  
15 M.Rizky ubedillah 40 60 80  
16 Nova ayu ariyanti 30 75 70  
17 Nur suci qolbiyah 50 65 80  
18 Rofiatun Nisa` 70 75 100  
19 Wardatul Jannah 70 75 100  
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C.   Hasil Penelitian Siklus II 

1. Hasil belajar peserta didik 

      Berdasarkan data diatas ,nilai-nilai mata  pelajaran PKN mengalami 

peningkatan yang signifikan  ketika pra siklus nilai rata-rata hanya 15,78% 

Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II meningkat lagi yaitu 

89,5 %Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran PKN dengan mengunakan 

metode problem Solving ternyata dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

berikut grafik nilai prestasi belajar pra siklus, siklus I, 

D. Data Hasil Penelitian 

1.  Ketuntasan Belajar Peserta Didik Setelah Menerapkan Metode Problem 

Solving 

          Berdasarkan grafik batang di atas dapat dilihat perbandingannya dengan 

jelas, terlihat bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang tinggi 

pada siklus II, artinya metode problem solving dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa dengan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada pretest 

terlihat grafik batang mencapai nilai 15 artinya ketuntasan belajar hanya 

mencapai 15,47 % sedangkan pada grafik batang yang menunjukkan siklus I 

menunjukkan nilai 55  

  

 
 

78 
 



Grafik 4.2 Ketuntasan Klasikal 

 

 

 

 

  

 

 

Dari grafik di atas terlihat jumlah peserta didik yang dikatakan tuntas dan belum 

tuntas. Pada siklus I peserta didik yang tuntas belajar berjumlah 17 siswa dan 2 

lainnya belum tuntas, sedangkan pada siklus II peserta didik yang dikatakan tuntas 

belajar mengalami peningkatan yaitu dari 11 menjadi 15 siswa dan 4 lainnya 

belum tuntas. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran metode problem solving 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Metode Problem Solving yang dapat 

meningkatkan kerjasama peserta didik, belajar kelompok atau kerja kelompok 

karena dalam mengunakan metode problem solving ada struktur dorongan atau 

tugas 
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Tabel  4.11 

Prestasi Belajar Siswa yang Memenuhi KKM 

No Nama Siswa Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Nilai Memenuhi 

KKM 
Nilai Memenuhi 

KKM 
Nilai Memenuhi 

KKM 
1 Asroril Abidin 40  60  90 √ 
2 1. Mujayyid 60  60  95 √ 
3 A.riyan Farid 60  60  85 √ 
4 Ari Azkiya aunillah 80   √ 80   √ 100 √ 
5 Arifatul Kamiliyah 70  75   √ 90 √ 
6 Dwi fairuza Zakiyah 70  75   √ 90 √ 
7 Jefry al muqni 60  60  70  
8 Karimah Devi N 70  80   √ 100 √ 
9 Moch.Andik 75   √ 65  95 √ 
10 M.Hilmi Al  amri 50  60  85 √ 
11 M.Imamudin 65  60  90 √ 
12 M.Iqbal Zulfikar 80   √ 70  85 √ 
13 M.Kevin Rizaldi 50  75   √ 90 √ 
14 M.Mukhlas A 50  60  95 √ 
15 M.Rizky ubedillah 40  60  85 √ 
16 Nova ayu ariyanti 30  75   √ 70  
17 Nur suci qolbiyah 50  65  85 √ 
18 Rofiatun Nisa` 70  75   √ 100 √ 
19 Wardatul Jannah 70  75   √ 100 √ 
 
 

Jumlah Siswa 
yangmemenuhi KKM 

 4  8 1700 17 

 Prosentase  21%  43%  89,5% 
 

\ 
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Ketuntasan belajar siswa mencapai 57,89 %, sedangkan grafik batang 

siklus II menunjukkan nilai 89,5 artinya ketuntasan belajar yang diperoleh 

peserta didik mencapai 89,5 %, hal ini dapat dinyatakan tuntas karena 

standart kelulusan minimal adalah 85 sedangkan ketuntasan belajar sudah 

mencapai ≥ 85. Sehubungan dengan hal ini, berikut juga terdapat grafik yang 

menggambarkan ketuntasan belajar secara klasikal anggota kelompok. 

Hubungan kerja seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi yang positif 

tentang apa yang dapat dilakukan siswa untuk mencapai keberhasilan belajar 

berdasarkan kemampuan dirinya secara individu dan andil dari anggota 

kelompok lain selama belajar bersama dalam kelompok. (Sugandi, 2002:14)  

Pada pokok bahasan “menerapan kejujuran, kedisiplinan san senang 

bekerja di lingkungan rumah dan sekolah ” siswa kelas II MI Sabilil Khoir 

Glagaharum-Porong dapat dibantu dalam memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik melalui mengunakan metode problem solving  yang akhirnya 

peserta didik dapat dikatakan tuntas belajar dengan ketuntasan klasikal 89.5 

% yang sudah mencapai standart ketuntasan minimal yaitu 85  Dengan 

demikian pembelajaran Mengunakan metode problem solving dapat 

digunakan untuk memperbaiki hasil belajar siswa 
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E. Pembahasan 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

metode pembelajran problem solving untuk memecahkan masalah  

Pembahasan Temuan dalam penelitian didasarkan pada temuan hasil 

observasi keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar di setiap siklus 

pada pembelajaran keterampilan PKn melalui model Problem Solving 

pada siswa kelas 2 MI Sabilil Khoir Glagaharum-Porong 

Melaksanakan pra pembelajaran dan mengkondisikan kelas. Dari data yang 

terdapat pada tabel keterampilan guru siklus I, dalam melaksanakan pra 

pembelajaran dan mengkondisikan kelas guru  yaitu keterampilan guru saat 

mengkondisikan kelas dan memberikan apersepsi. Namun, dalam 

pembelajaran siklus I ini guru tidak melakukan kegiatan pra pembelajaran 

seperti apersepsi karena pembelajaran PKn dilaksanakan pada jam pelajaran 

ketiga sehingga, dan guru belum memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran 

dengan baik. Skor guru yang diperoleh pada indikator melaksanakan pra 

pembelajaran dan mengkondisikan kelas pada siklus II adalah yaitu pada 

KKM pra siklus 15,78% masih jauh dari standar ketuntasan minimal yang 

dikehendaki yaitu 85% setelah diperbaikan ,ternyata pada siklus I meningkat 

57,89% sehingga belum mencapai 
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Rofiatun Nisa` 70 75 100  

19 Wardatul Jannah 70 75 100  
   
 

  

2. ketuntasan belajar siswa mencapai 57,89 %, sedangkan grafik batang 

siklus II menunjukkan nilai 89,5 artinya ketuntasan belajar yang diperoleh 

peserta didik mencapai 89,5 %, hal ini dapat dinyatakan tuntas karena 

standart kelulusan minimal adalah 85 sedangkan ketuntasan belajar sudah 

mencapai ≥ 85. Sehubungan dengan hal ini, berikut juga terdapat grafik 

yang menggambarkan ketuntasan belajar secara klasikal 
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 anggota kelompok. Hubungan kerja seperti itu memungkinkan timbulnya 

persepsi yang positif tentang apa yang dapat dilakukan siswa untuk 

mencapai keberhasilan belajar berdasarkan kemampuan dirinya secara 

individu dan andil dari anggota kelompok lain selama belajar bersama 

dalam kelompok. (Sugandi, 2002:14)  

Pada pokok bahasan “menerapan kejujuran, kedisiplinan san senang 

bekerja di lingkungan rumah dan sekolah ” siswa kelas II MI Sabilil Khoir 

Glagaharum-Porong dapat dibantu dalam memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik melalui mengunakan metode problem solving  yang akhirnya 

peserta didik dapat dikatakan tuntas belajar dengan ketuntasan klasikal 

89.5 % yang sudah mencapai standart ketuntasan minimal yaitu 85  

Dengan demikian pembelajaran Mengunakan metode problem solving 

dapat digunakan untuk memperbaiki hasil belajar siswa 

kelompok 5. Peserta didik yang lain boleh menanggapi jawaban yang telah 

dipresentasikan kelompok di depan. Berdasarkan hasil pengamatan tidak 

ada peserta didik 
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mencapai ketuntasan minimal.Namun setelah dilakukan siklus II prosentase 

ketunyasan siswa yang memenuhi KKM meningkat sebesar 41% menjadi 

89,5%.Hal tersebut sudah memenuhi standar ketuntasan minimal.Ternyata 

pembelajaran dengan problem solving mata pelajaran PKN materi 

Menampilkan nilai-nilai Pancasila juga berpengaruh besar pada ketuntasan 

siswa yang memenuhi KKM.Berikut grafik prestasi belajar siswa yang 

memenuhi KKM 
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F.   

ketuntasan minimal. Namun setelah dilakukan siklus II prosentase 

ketunyasan siswa yang memenuhi KKM meningkat  menjadi 89,5%.Hal 

tersebut sudah memenuhi standar ketuntasan minimal. Keterampilan guru 

saat mengkondisikan kelas, memberi apersepsi dan guru memotivasi siswa 

untuk mengikuti pelajaran dengan baik. dalam pembelajaran siklus II ini 

guru. Dari temuan pada siklus I sampai dengan siklus II tersebut, 

keterampilan melaksanakan pra pembelajaran dan mengkondisikan kelas 

termasuk dalam keterampilan membuka pelajaran dan keterampilan 

mengelola kelas. 

 Keterampilan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh guru untuk menciptakan suasana mental dan penuh perhatian pada 

diri siswa (Solihatin, 2012:64). Sedangkan, keterampilan mengelola kelas 

adalah keterampilan dalam menciptakan dan memperhatikan kondisi kelas 

yang optimal guna terjadinya proses belajar mengajar yang serasi dan 

efektif (Solihatin, 2012: 69). Kegiatan melaksanakan pra pembelajaran dan 

mengkondisikan kelas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru 

sebelum memulai pembelajaran, yang bertujuan untuk membuat peserta 

didik siap dalam memulai pembelajaran dan meningkatkan perhatian siswa 

dalam pembelajaran. menjelaskan materi menggunakan media  
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Skor yang diperoleh pada indikator menjelaskan materi menggunakan 

media dalam siklus I adalah 3 yaitu saat menjelaskan materi yang 

disampaikan sudah sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan 

sebelumnya, menjelaskan materi juga sudah menggunakan media berupa 

gambar yang sedang dipelajari saat itu. Suara guru saat menjelaskan juga 

sudah cukup lantang dan dapat terdengar sampai bagian belakang kelas. 

Namun, guru belum dapat menghubungkan materi dengan kehidupan 

disekitar siswa. yang ditetapkan dalam indikator sudah tampak. Saat 

menjelaskan materi yang disampaikan sudah sesuai dengan indikator yang 

telah ditetapkan sebelumnya, menjelaskan materi juga sudah 

menggunakan media berupa gambar dan melihat mendengarkan materi 

yang sedang dipelajari saat itu. Suara guru saat menjelaskan juga sudah 

cukup lantang dan dapat terdengar sampai bagian belakang kelas. Serta, 

guru dapat menghubungkan materi dengan kehidupan disekitar siswa. Dari 

uraian hasil temuan pada kedua siklus tersebut, kegiatan menjelaskan 

materi Menampilkan Nilai-nilai Pancsila menggunakan variasi.  

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Solihatin (2012:61) 

bahwa variasi dalam pembelajaran adalah perubahan yang dilakukan 

dalam proses kegiatan belajar. Kegiatan menjelaskan materi menggunakan 

media merupakan kegiatan yang dilakukan guru dengan tujuan agar guru 

mampu memudahkan siswa dalam memahami materi yang dijelaskan 
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guru. membimbing pembentukan kelompok Dalam indikator membimbing 

pembentukan kelompok skor yang diperoleh pada siklus I, siklus II . 

Sebelum siswa berkelompok, guru terlebih dahulu memberi penjelasan 

saat akan membentuk kelompok. Kelompok yang dibentuk heterogen, 

guru juga meminta dan membantu siswa untuk bergabung dengan 

kelompoknya. Dari uraian hasil temuan pada siklus I sampai dengan siklus 

II tersebut, kegiatan membimbing pembentukan kelompok termasuk dalam 

keterampilan mengelola kelas. Keterampilan mengelola kelas adalah 

keterampilan dalam menciptakan dan memperhatikan kondisi kelas yang 

optimal guna terjadinya proses belajar mengajar yang serasi dan efektif 

(Solihatin, 2012:69). 

 Kegiatan membimbing pembentukan kelompok dan jalannya 

diskusi kelompok dilaksanakan guru dalam pembelajaran dengan tujuan 

agar kelompok diskusi merata dalam tingkatan kognitifnya dan 

berlangsungya diskusi dalam kondisi yang efektif. memberikan pada 

setiap kelompok sebagai bahan diskusi diskusi pada siklus I guru 

mendapat skor 2. Sebelum melaksanakan diskusi guru  

sebagai bahan diskusi siswa dan menjelaskan dibagikan Siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami Perolehan skor pada siklus II yaitu 3. Sebelum 

melaksanakan diskusi membimbing siswa dalam mengidentifikasi dan 

merumuskan masalah Skor yang diperoleh guru pada indikator 
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membimbing siswa dalam mengidentifikasi dan merumuskan masalah 

pada pelaksanaan siklus I yaitu 2. Saat pelaksanaan diskusi guru 

berkeliling untuk membimbing kelompok dalam merumuskan masalah 

yang terlihat dalam . Namun, Guru belum membimbing siswa dalam 

mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah.  

Pada siklus II, ada peningkatan skor yang diperoleh yaitu 

mendapatkan skor 3. Saat pelaksanaan diskusi guru berkeliling untuk 

membimbing kelompok membimbing siswa dalam mengidentifikasi 

masalah dan merumuskan masalah. Namun, guru belum siswa masih 

merasa sulit dalam diskusi tersebut. Pada siklus II skor yang diperoleh 

guru adalah 4. Seluruh deskriptor yang ditetapkan dapat tercapai. Saat  

Guru juga membimbing siswa dalam mengidentifikasi masalah dan  

merumuskan masalah. Serta, guru sudah mampu membimbing siswa yang 

masih merasa sulit dalam diskusi tersebut. Dari temuan tersebut, kegiatan 

memfasilitasi siswa dalam merumuskan masalah sendiri termasuk dalam 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. Menurut Solihatin 

(2012:73), 

 Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

merupakan kegiatan yang terjadi dalam konteks pembelajaran klasikal, di 

dalam kelas guru menghadapi banyak kelompok kecil yang masingmasing 

diberikan kesempatan belajar secara kelompok maupun perorangan. 
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Kegiatan membimbing siswa dalam mengidentifikasi dan merumuskan 

masalah dilaksanakan guru dalam pembelajaran dengan tujuan agar siswa 

mampu mengerjakan tugas. 
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